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MOTTO 
 
 ِم ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُل ُُ ْْ  َت لاََ  ْمُكْن
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(QS. An-Nisa>’ : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xi 
 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammahِ transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاِةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanā 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
xii 
 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤىنا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
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dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لىسزلاإِدحممِامو Wa mā Muammadun illā rasūl 
2 هيمناعناِبزِللهدمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 هيقشاسناسيخىهنِاللهِنإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
2 ناصيمناوِميكناِاىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Luluk Indriyanti, NIM: 152111165, “TINJAUAN TEORI QARḌ DAN BAI‘  
TERHADAP ARISAN MOTOR DENGAN SISTEM GUGUR (Studi Kasus 
di PT Pratama Kurnia Kasih Motor)”. 
PT Pratama Kurnia Kasih mengadakan arisan motor dengan sistem gugur 
untuk sarana jual beli. Arisan motor ini beda dengan arisan pada umumnya. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik arisan motor degan 
sistem gugur dan menganalisis menurut teori Qarḍ dan Bai‘ . 
 Jenis penelitian ini dilihat dari obyeknya termasuk penelitian lapangan 
yang dilakukan di PT Pratama Kurnia Kasih. Untuk mendapatkan data yang valid, 
penulis menggunakan beberapa data dari wawancara dan dokumentasi. Sumber 
data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Setelah 
data-data terkumpul maka penulis menganalisis dengan metode diskriptif analisis 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Skripsi ini membahas mengenai praktik arisan gugur dengan tinjauan akad 
Qarḍ dan Bai‘ di PT Pratama Kurnia Kasih Motor. Penelitian ini menggambarkan 
kondisi dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Objek penelitan ini adalah pihak 
PT Pratama Kurnia Kasih Motor dan anggota arisan gugur. Data relevan berupa 
mekanisme pendaftaran, praktik arisan dan akhir anggota keluar dari keanggotaan 
akan dianalisis menggunakan akad Qarḍ dan Bai‘ . Disimpulkan bahwa praktik 
arisan gugur di PT Pratama Kurnia Kasih telah sesuai dengan syariat Islam 
dikarenakan pada praktiknya tidak ditemui kerugian yang ditanggung salah satu 
pihak. Transaksi tersebut didasari atas dasar suka sama suka dan sudah terdapat 
perjanjian awal sebelum tergabung dalam keanggotaan arisan. 
Kata Kunci : Arisan Sistem Gugur, Qarḍ, Bai‘  
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ABSTRACT 
Luluk Indriyanti, NIM: 152111165, "REVIEW OF THE THEORY OF QARḌ 
AND THEORY OF BAI‘  MOTORBIKE SOCIAL GATHERING WITH A 
FAILURE SYSTEM (Case Study at PT Pratama Kurnia Kasih Motor)" 
 
 PT Pratama Kurnia Kasih held a motorbike social gathering with a 
knockout system for sale and purchase. This motorbike social gathering is 
different from social gathering in general. The research aims to determine the 
practice of motorbike social gathering with a knockout system and analyze 
according to the theory of Qarḍ and Bai‘ . 
 This type of research is seen from the object, including field research 
conducted at PT Pratama Kurnia Kasih. To get valid data, the author uses some 
data from interviews and documentation. The data sources in this study are two, 
namely primary and secondary data sources. After the data is collected, the 
authors analyze the descriptive analysis method using a qualitative approach. 
 This thesis discusses the practice of knockout gathering with Qarḍ and 
Bai‘  contract reviews at PT Pratama Kurnia Kasih Motor. This study describes 
the conditions in social life in society. The object of this research is the PT 
Pratama Kurnia Kasih Motor and members of the arisan fall. Relevant data in the 
form of a registration mechanism, the practice of social gathering and the end of 
the member leaving the membership will be analyzed using Qarḍ and Bai‘  
contracts. It was concluded that the practice of the death gathering at PT Pratama 
Kurnia Kasih was in accordance with Islamic law because in practice there were 
no losses incurred by either party. The transaction is based on likes and likes and 
there is an initial agreement before joining the arisan membership. 
Keyword : Social Gathering of Failure System, Qarḍ and Bai‘  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari suatu 
hubungan, baik itu hubungan kepada Allah SWT maupun hubungan kepada 
manusia. Hubungan manusia sesama manusia biasa disebut dengan muamalah. 
Muamalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan antara 
manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan alam sekitarnya. 
Dalam bermuamalah manusia diperintahkan untuk menaati peraturan-peraturan 
yang telah di tetapkan Allah SWT, dalam artian manusia, kapanpun dan 
dimanapun, harus senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan Allah 
SWT, sekalipun dalam perkara yang bersifat duniawi. Sebab dalam aktivitas 
manusia akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat.
1
 
Untuk mencukupi kebutuhan hidup, manusia melakukan banyak interaksi 
sosial kepada yang lainnya, salah satunya yaitu dengan mengikuti arisan. 
Arisan merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia 
sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam berbagai kegiatan 
masyarakat. Sebagai sebuah alternatif yang telah mendasar di masyarakat, 
arisan tentunya sangat berperan bagi perkembangan perekonomian masyarakat. 
Setiap orang mempunyai tujuan yang berbeda-beda dalam mengikuti arisan,
                                                          
1
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 15. 
2 
 
ada yang bertujuan untuk menabung, bersosialisasi, ataupun untuk sekedar 
berkumpul dengan teman. Di samping menguntungkan arisan juga ajang 
silaturahmi antar satu sama lain.Hampir seluruh penduduk Indonesia mengenal 
istilah arisan, arisan adalah pengumpulan uang dari beberapa orang secara 
berkala, lalu diundi di antara mereka siapa yang memperolehnya.
2
 
Praktik arisan di Indonesia sampai saat ini merupakan fenomena sosial. 
Baik di perkotaan maupun di pedesaan arisan menjadi kegiatan sosial dan 
sekaligus kegiatan ekonomi. Terdapat berbagai jenis arisan yang dapat 
dijumpai diberbagailini kehidupan, misalnya: arisan di jajaran instansi 
pemerintah, perusahaan, arisan yang diadakan di kantor yang beranggotakan 
orang-orang kantor, arisan keluarga, arisan dasawisma, arisan PKK, arisan 
yang diadakan antar-warga dusun, bahkan arisan pengajian-pengajian (majlis 
ta‟lim) di tempat-tempat ibadah dan ada juga arisan sistem gugur. 
Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang menyetorkan 
dana secara periodic dalam jangka waktu tertentu, di mana anggota telah putus 
atau memperoleh arisan tidak diwajibkan lagi membayar setoran. 
Mekanismenya, pengelola mengumpulkan sejumlah orang dan menetapkan 
nominal setoran perbulan juga jangka waktunya. Salah satu tempat yang 
menggunakan arisan sistem gugur yakni di PT Pratama Kurnia Kasih. Arisan 
gugur di PT Pratama Kurnia Kasih merupakan sarana transaksi jual beli khusus 
sepeda motor. 
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Dalam arisan sepeda motor dengan sistem gugur ini, bagi peserta yang 
sudah mendapatkan undian, peserta tersebut tidak lagi membayar setoran arisan 
berikutnya. Peserta hanya dibebankan biaya administrasi saja. Pola arisan yang 
terjadi pada PT Pratama Kurnia Kasih tersebut secara sepintas, terlihat adanya 
ketidaksesuaian dan ketidakseimbangan antara peserta arisan di awal dan 
peserta yang mendapatkan undian terakhir. 
Arisan sistem gugur ini dibuka untuk umum dengan jumlah setoran 
yang telah disepakati. Terdapat kurang lebih 600 anggota yang mengikuti 
arisan ini. Arisan ini memiliki jangka waktu 60 kali putaran dengan ketentuan 
uang pembayaran setiap anggota sebesar Rp. 250.000,- sebelum itu peserta 
arisan harus mendaftar terlebih dahulu dengan biaya pendaftaran Rp. 
100.000,-. Arisan dibuka satu bulan sekali pada tanggal 15 setiap bulan. Bagi 
yang mendapatkan undian arisan tersebut mendapatkan uang sebesar Rp. 
15.200.000,- dan harus diambil dalam bentuk motor dan tidak bisa 
diuangkan.
3
 Akan tetapi di PT Pratama Kurnia Kasih ini apabila saat 
pengundian/ penutupan, anggota membutuhkan dana tunai, maka diberikan 
pilihan untuk sebagian uang bisa diambil tunai dan sebagian lagi bisa untuk 
dijadikan uang muka kredit atau dibeli dibantu dijualkan dengan harga sesuai 
kesepakatan.
4
 Apabila peserta sudah mendapatkan undian maka peserta 
tersebut sudah tidak membayar iuran lagi. 
Pada arisan motor dengan sistem gugur ini adanya qarḍ atau hutang 
piutang yaitu antar peserta arisan dengan pengelola arisan. Qarḍ adalah harta 
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yang diberikan oleh si pemberi pinjaman (muqriḍ) kepada si penerima 
pinjaman (muqtariḍ) untuk dikembalikan lagi sesuai pokok harta yang 
dipinjam
5
. Ketentuan penyetoran dana arisan yaitu besarnya arisan perbulan 
Rp. 250.000,- uang tersebut sudah termasuk dalam rukun utang-piutang 
dalam arisan yaitu seseorang meminjamkan uang kepada pengelola arisan 
dengan jumlah tersebut. Peserta arisan sebagai pihak yang memberikan 
hutang dan pengelola sebagai pihak yang berhutang karena peserta 
memberikan iuran tiap bulan sebagai tanda menghutangkan kepada pihak 
pengelola dan pihak pengelola mengembalikan kepada pihak yang 
memberikan hutang yaitu peserta arisan. Dan juga pada arisan ini terdapat 
akad jual beli atau bai„,bai„ adalah pertukaran harta dengan harta lain secara 
sukarela (tanpa paksaan) atau perpindahan kepemilikan dengan ganti yang 
disetujui
6
. Adanya akad jual beli karena apabila sudah mendapatkan arisan 
harus diambil dengan bentuk motor sama halnya pihak peserta arisan 
membeli motor tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat persoalan ini 
menjadi tulisan dalam bentuk skripsi, karena adanya keunikan dalam kegiatan 
praktik arisan dengan sistem gugur ini. Penulis akan melakukan penelitian serta 
mengkaji masalah tersebut dari prespektif hukum Islam apakah praktik tersebut 
sesuai dengan hukum Islam atau belum. Dalam hal ini maka penulis memilih 
judul “TINJAUAN TEORI QARḌ  DAN BAI‘  TERHADAP ARISAN 
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MOTOR DENGAN SISTEM GUGUR” (Studi Kasus di PT Pratama Kurnia 
Kasih Motor). 
B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah ini merupakan upaya untuk menyatukan secara eksplisit 
pernyataan dan pertanyaan yang ingin penulis kaji. Seperti yang sudah 
dipaparkan dalam halaman latar belakang di atas sebenarnya banyak 
permasalahan yang muncul, maka penulis dapat memberikan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia 
Kasih? 
2. Bagaimana tinjauan teori qarḍ dan bai„ terhadap arisan motor dengan sistem 
gugur di PT Pratama Kurnia Kasih? 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian juga 
merupakan hal yang sangat substansial, karena berguna untuk menyatakan 
dengan jelas mengenai ruang lingkup dan kegiatan yang akan dilakukan 
berdasarkan pada masalah yang akan dirumuskan. 
Sejalan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 
ini, maka penelitian bertujuan: 
1. Mengetahui praktik arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia 
Kasih. 
2. Mengetahui tinjauan teori qarḍ dan bai„ terhadap arisan motor dengan 
sistem gugur di PT Pratama Kurnia Kasih. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian terdiri dari: 
1. Manfaat teoritis : menambah khazanah keilmuan serta dapat dijadikan acuan 
lagi bagi peneliti-peneliti atau kalangan yang ingin mengkaji masalah ini 
pada suatu saat nanti. 
2. Secara Praktis: 
a. Untuk mengetahui secara langsung praktik terjadinya arisan motor 
dengan sistem gugur di PT pratama Kurnia Kasih. 
b. Dapat dijadikan acuan bagi masyarakat umum apabila menjumpai 
permasalahan seperti praktik terjadinya. 
E. Kerangka Teori 
Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa 
yang memperolehnya, undian dilaksanakan secara berkala sampai semua 
anggota memperolehnya.
7
 
Hukum arisan secara syariah merupakan muamalat yang belum pernah di 
bahas dalam Al-Qur’an dan Sunnah secara langsung. Dilihat dari substansi 
pada hakekatnya arisan juga merupakan akad pinjam meminjam lebih tepatnya 
yaitu akad al-Qarḍ. 
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Akad (al-aqdu) para ahli hukum Islam (Jumhur ulama) memberikan 
definisi sebagai: “pertalian antara ijab dan kabul yang dibenarkan oleh syara‟ 
yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.
8
 
Akad adalah pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang menyatakan 
kehendak, sesuai dengan kehendak syariat, yang akan memiliki akibat hukum 
terhadap obyeknya.
9
 
Unsur-Unsur Akad: 
1. Pertalian ijab dan kabul 
2. Dibenarkan oleh Syara‟ 
3. Mempunyai akibat hukum terhadap objeknya.10 
Adapun Syarat Sahnya Akad yaitu diantaranya adanya pihak-pihak yang 
berakad adalah orang, perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa 
ijab dan kabul, objek akad dan tujuan pokok akad. Sebab-sebab yang 
menjadikan berakhirya akad terbagi kepada dua bagian yaitu karena kehendak 
orang yang berakad dan karena darurat. 
Qarḍ  adalah memberikan (menghutangkan) harta kepada orang lain 
tanpa mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang 
sama dan dapat ditagih atau diminta kembali kapan saja yang menghutangi 
menghendaki.
11
 Akad Qarḍ  adalah akad tolong menolong, bertujuan untuk 
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meringankan beban orang lain harta yang diberikan atau dipinjamkan oleh 
seseorang (debitur) kepada orang lain, pinjaman tersebut dimaksudkan untuk 
membantu pihak peminjam, dan dia harus mengembalikannya dengan nilai 
yang sama.
12
 
Dasar disyaratkannya qarḍ  adalah Al-Qur’an, Hadis dan Ijma‟. 
Dalil Al-Qur’an adalah firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 245: 
  ۚ  ًَةيرِثَك ًافاَعْضَأ ُهَل ُهَفِعاَضُي َف اًنَسَح اًضْر َق َهَّللا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (QS. Al-Baqarah : 245) 
 
Sisi pengadilan dari ayat di atas adalah bahwa Allah SWT menyerupakan 
amal saleh dan memberi infak fi sabilillah dengan harta yang dipinjamkan dan 
menyerupakan pembalasan yang berlipat ganda kepada pembayaran hutang. 
Amal kebaikan disebut pinjaman (hutang) karena orang yang berbuat baik 
melakukannya untuk mendapatkan gantian sehingga menyerupai orang yang 
menghutangkan sesuatu agar mendapat gantinya.
13
 
 Rukun akad Qarḍ ada empat yaitu: 1. Muqriḍ yaitu orang yang 
mempunyai barang barang untuk dihutangkan 2. Muqtariḍ yaitu orang yang 
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mempunyai hutang 3. Muqtaraḍ yaitu obyek yang dihutangkan 4. Ṣigat akad 
(Ijab Qabul).
14
 
 Adapun syarat-syarat yang terkait dengan akad Qarḍ, dirinci berdasarkan 
rukun akad qarḍ diatas: 
1. Syarat a>qidain 
a. Ahliyatu al-tabarru‟ (layak bersosial) adalah orang yang mampu 
mentasarufkan hartanya sendiri secara mutlak dan bertanggung jawab. 
b. Tanpa ada paksaan: bahwa muqriḍ dalam memberikan hutangnya tidak 
dalam tekanan atau paksaan orang lain, demikian juga muqtariḍ. 
2. Syarat Muqtariḍ (barang yang menjadi obyek qarḍ ) adalah barang yang 
bermanfaat dan dapat dipergunakan. 
3. Syarat Ṣigat: ijab qabul menunjukan kesepakatan kedua belah pihak, dan 
qarḍ tidak boleh mendatangkan manfaat bagi Muqriḍ.15 
Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-Bai„  dalam bahasa Arab 
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira‟ (beli). 
Dengan demikian, kata al-Bai„  berarti jual beli. Secara terminologi, terdapat 
beberapa definisi jual beli yang dikemukakan ulama fikih, sekalipun substansi 
dan tujuan masing-masing definisi adalah sama, yaitu tukar-menukar barang 
dengan cara tertentu atau tukar-menukar sesuatu dengan sepadan menurut cara 
yang dibenarkan. Jual beli (al-Buyu‟) adalah pertukaran harta atas dasar saling 
rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa alat 
                                                          
14
Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya ..., hlm. 142. 
15
Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya ..., hlm. 143. 
10 
 
tukar sah). Jual beli (al-bay‟) secara bahasa artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba‟asy-syaia jika 
dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika dia membelinya dan 
memasukkannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam kategori nama 
nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan 
lawannya seperti perkataan syara artinya haid dan suci.
16
 
  ۚ  ْمُكِّبَر ْنِم ًلًْضَف اوُغ َتْب َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل  
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu”. (Qs. Albaqarah : 198) 
 
Rukun jual beli menurut ulaman Hanafiyah yaitu ijab dan kabul yang 
menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan maupun 
perbuatan. Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat 
diantaranya Bai‟ (penjual), Mustari (pembeli), Ṣigat (ijab dan kabul), Ma‟ud 
„alaih (benda atau barang).17 
Dalam akad jual beli harus disempurnakan 4 macam syarat, yakni syarat 
in‟iqad, syarat sah, syarat nafadz, dan syarat luzum. Tujuan adanya syarat-
syarat ini adalah untuk mencegah terjadinya pertentangan dan perselisihan di 
antara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan kemaslahatan kedua pihak, 
serta nenghilangkan segala bentuk ketidakpastian dan risiko.
18
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F. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan arisan, jenis-jenis arisan dan sistem dalam 
arisan tersebut. 
Skripsi Aidah Najihah, Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Kursi 
Sudut Sistem Gugur (Studi Kasus Pada Perusahaan Meubel Alinba di Desa 
Tambakboyo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Jawa 
Timur)”Menjelaskan bagaimana praktik arisan kursi sudut sistem gugur yang 
diselenggarakan oleh perusahaan meubel Alina dan bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap Praktik arisan tersebut. Bahwa arisan dengan sistem 
gugur dibahas tentang bagaimana orang mengumpulkan sebagai bentuk arisan 
yang kemudian yang didapatkan adalah berbentuk barang yaitu kursi “Bromo 
Polos” dengan menggunakan pendekatan Qiyas menemukan adanya persamaan 
dengan maisir (judi), yaitu adanya kesamaan „illat taruhan antara kursi sudut 
sistem gugur dengan maisir (judi), dalam pengqiyasan arisan dengan maisir , 
maisir berperan sebagai al-asl, arisan sebagai al-far‟, sedangkan yang menjadi 
hukmu al-asl adalah haram dan yang menjadi illat dalam masalah ini adalah 
unsur taruhan.
19
 Perbedaan yaitu dari segi pendekatan Qiyas sedangkan 
penelitian ini menggunakan akad Qarḍ  dan objeknya berbeda. 
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Skripsi Hartini, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo“Tinjauan 
Fiqh Muamalah Terhadap Arisan Semen di Desa Serag Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo”Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field 
research). Arisan ini membahas tentang penentuan pembayaran arisan semen 
dengan standart harga semen, tinjauan Fiqh muamalah terhadap sistem arisan 
semen penyerahan undian berupa uang, bukan berupa barang, tinjauan Fiqh 
muamalah terhadap anggota yang keluar dari arisan semen sebelum selesai. 
Penerimaan undian yang berupa uang tidak bertentangan dengan fiqih Qard 
menurut Syafi’iyah dan Malikiyah karena tidak mensyaratkan harta yang di 
hutangkan berupa benda sehingga boleh menghutangkan manfaat atau jasa. 
Selain itu anggota yang keluar dari semen sebelum selesai berhak membatalkan 
akad kapan saja, menurut Hanafiyah ada keharusan untuk mengalihkan Qard 
dengan Hiwalah. Tentu ada perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek yang 
di bahas dan pendekatannya.
20
 
Jurnal Nurhayati, dkk “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan di 
Daerah Gunung Gajah Kecamatan Lahat Sumatera Selatan” pada penelitian 
ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan arisan menurun dan bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap arisan di daerah Gunung Gajah Kecamatan 
Lahat Kabupaten Sumatera Selatan. Kesimpulannya yaitu tinjauan hukum 
Islam terhadap arisan di daerah Gunung Gajah Kecamatan Lahat Kabupaten 
Sumatera Selatan tidak diperbolehkan karena mengandung unsur riba. 
Penarikan nomor 1 dan 2 memperoleh Rp.10.000.000 sementara mereka 
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mengambalikan lebih besar, sedangkan bagi penarik nomor 2, 4 dan 5 juga 
memperoleh Rp.10.000.000,00 dan harus mengembalikan lebih kecil dari yang 
diterima.
21
 Perbedaan dari penelitian ini objek kajian dan pendekatan yang 
digunakan. 
Skripsi Wildan Nurlaela Hidayah, Universitas Islam Walisongo 
Semarang“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem Gugur 
Berhadiah (Studi Kasus di BMT Al-Hikmah Kecamatan Mlonggo Kabupaten 
Jepara)”Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field reaserch). Arisan 
ini membahas tentang sistem gugur dan hadiah yang diperoleh dari arisan yang 
mana berkaitan dengan akad Qarḍ , di dalamnya dibahas tentang tinjauan 
hukum islam terhadap sistem arisan gugur dan hadiah yang didapat. Tentu hal 
ini berbeda dengan penelitian ini yang membahas tentang arisan yang 
berbentuk barang dengan sistem gugur.
22
 
Skripsi Ulfatiana Rujiati M. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta“Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 
Di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten)”.Penelitian ini membahas tentang arisan dengan 
sistem gugur yang tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip wadi‟ah yad al-
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damanah karena adanya ketidaktransparan penggunaan uang arisan untuk 
biaya administrasi yang tidak disebutkan.
23
 
Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati dan 
menelusurinya sejauh yang penulis ketahui kajian secara spesifik dan 
komprehensif terhadap pembahasan mengenai arisan dengan sistem gugur 
menurut perspektif Hukum Islam yang ada penelitian ini hampir mirip dengan 
skripsi Aidah Najihah dari persamaan terebut membahas tentang arisan sistem 
gugur yang mendapatkan sebuah barang perbedaan tersebut yaitu dari segi 
obyeknya dan pada skripsi Aidah Najihah menggunakan pendekatan Qiyas, 
tetapi skripsi yang penulis buat ini menggunakan akad Qard. 
G. Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah 
penelitian ini yaitu: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yaitu 
penelitian yang dilakukan dalam konteks lapangan yang benar benar 
terjadi.
24
Penyusunan dari penelitian ini melakukan wawancara langsung 
kepada pengelola arisan, tentang operasional sistem arisan gugur yang 
dilakukan oleh PT Pratama Kurnia Kasih dalam hal ini diarahkan guna 
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Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2018. 
24
Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 28. 
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memperoleh data yang sebenarnya serta wawancara kepada peserta arisan 
yang mengikutinya. 
2. Sumber data 
a. Sumber data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui 
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel penelitian.
25
 
Data ini diperoleh dari wawancara (interview) dengan pengelola arisan 
dan peserta arisan. Peneliti mewancarai 1 pengurus arisan dan 9 anggota 
arisan dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia kasih. 
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data Sekunder adalah hasil pengumpulan oleh orang lain 
dengan maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klasifikasi 
menurut keperluan mereka.
26
 Sumber data ini dapat diperoleh dari 
beberapa informasi media dan dokumen. 
3. Teknik pengumpulan data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara lain: 
a. Observasi 
Pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat digunakan yaitu 
                                                          
25
 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2006), hlm. 209. 
26
Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 
143. 
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lembar pengamatan, panduan pengamatan.
27
 Observasi ini dilakukan untuk 
mengamati secara langsung pelaksanaan arisan motor dengan sistem gugur 
yang diadakan setiap tanggal 15 di PT Pratama Kurnia Kasih. Obeservasi 
ini dilakukan sebanyak tiga kali. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
28
 Pada penelitian ini, 
wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan arisan 
motor dengan sistem gugur yaitu: 
1) Pengelola arisan 
1 pengelola arisan, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang pelaksanaan praktik arisan motor dengan sistem gugur 
mengenai proses arisan, mekanisme dan informasi yang berhubungan 
dengan pokok persoalan. 
2) Peserta arisan 
9 peserta arisan, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai pelaksaan praktik arisan motor dengan sistem gugur, 
kerugian dan keuntungan, tujuan dan informasi yeng berhubungan 
dengan pokok persoalan. 
 
 
                                                          
27
Juliansyah Noor, metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya ilmiah, 
(Jakarta: Predana Media Grup, 2013), hlm. 140. 
28
Nasution, Metode Research ..., hlm. 143. 
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c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
29
 Teknik pengumpulan 
data-data mengenai arisan gugur di PT Pratama kurnia kasih dalam bentuk 
catatan-catatan, penulis mengambil data dari brosur. 
4. Teknik analisis data 
Untuk memperoleh pengoprasian data penelitian ini digunakan analisa 
data kualitatif yaitu analisis yang mendasarkan adanya hubungan semantis 
antar variabel yang diteliti. Tujuannya agar digunakan untuk menjawab 
masalah yang telah dirumuskan di peneltian ini.
30
 Analisa data pada penelitian 
ini dianalisis dengan pola pikir deduktif yang digunakan unuk mengemukakan 
kenyataan dari hasil penelitian yang bersifat umum kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. Penerapannya kasus disesuaikan dengan teori 
hukum Islam. 
 
 
 
 
                                                          
29
Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2013), hlm. 163. 
30
Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian..., hlm. 239. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini maka 
penulis akan kemukakan garis besar sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
Bab pertama membahas mengenai pendahuluan, bab ini menjelaskan 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua membahas mengenai landasan teori, bab ini berisi uraian 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian yang 
berfungsi untuk menganalisis data. Pada bab ini membahas tiga sub, sub 
pertama membahas mengenai gambaran umum arisan, sub kedua tentang qarḍ  
baik pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat-syarat qarḍ . Dan sub ketiga 
yaitu membahas tentang jual beli. 
Bab ketiga membahas mengenai pokok yang menjadi sorotan dalam 
pembahasan skripsi ini, yaitu mengenal profil PT Pratama Kurnia Kasih, 
kewajiban dan hak arisan dengan sistem gugur , mekanisme arisan gugur dan 
pandangan peserta ikut arisan dengan sistem gugur ini. 
Bab keempat membahas tentang analisistinjauan hukum Islam terhadap 
arisan dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia Kasih. Bab ini merupakan 
inti dari pembahasan dalam skripsi ini. 
Bab kelima merupakan bagian akhir dari pembahasan skripsi, yang berupa 
penutup, yang mencakup kesimpulan dan saran. 
19 
 
BAB II 
ARISAN,  QARḌ DAN JUAL BELI (BAI‘ ) 
 
A. Arisan 
1. Pengertian Arisan 
Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa 
yang memperolehnya, undian dilaksanakan secara berkala sampai semua 
anggota memperolehnya.
1
 
Arisan adalah kelompok orang yang mengumpulkan uang secara teratur 
pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu anggota 
kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya 
dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang 
menentukan pemenang dengan perjanjian.
2
 
Arisan yaitu kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai 
sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam 
sebuah pertemuan secara berkala sampai semua anggota memprolehnya.
3
 
 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 48. 
2
 Wikipedia, Arisan, www.wikipedia.org/wiki/Arisan.com. Diunduh tanggal 31 
Januari 2019, jam 08.49 WIB. 
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengertian Arisan, 
www.kbbi.web.id/Arisan.com. Diunduh pada tanggal 31 Januari 2019, jam 08.55 WIB. 
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2. Jenis-Jenis Arisan 
Perkembangan arisan dari masa ke masa banyak mengalami perubahan. 
Sesuai perkembangannya banyak jenis arisan yang dipraktekkan dalam 
masyarakat diantaranya adalah arisan uang dan arisan barang. 
a. Arisan uang yaitu jenis arisan yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
umum dengan besarnya tergantung kesepakatan para peserta. Sebelum 
uang terkumpul pada awal kegiatan arisan diadakan undian untuk 
menentukan nomor urut anggota yang berhak mendapatkan uang 
tersebut. Arisan uang dibagi menjadi beberapa yaitu: 
1) Arisan Biasa 
Arisan biasa adalah arisan yang sudah sepakati diawal bagi 
pemenang arisan mendapatkan pinjaman tanpa bunga, sedangkan 
pemenang diakhir-akhir periode memberi pinjaman tanpa bunga. 
2) Arisan Tembak 
Arisan tembak disebut juga sebagai arisan lelang. Biasanya 
dipastikan pemenangnya adalah anggota yang sedang 
membutuhkan uang. Mekanismenya untuk pemenang pertama 
adalah orang yang ditunjuk sebagai ketua kelompok arisan, 
dengan konsekuensi bertanggung jawab mengumpulkan uang 
arisan dari para anggota dan memberikan talangan bagi anggota 
yang gagal membayar. 
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3) Arisan Sistem Gugur 
Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang 
menyetorkan dana secara periodik dalam jangka waktu tertentu, 
dimana anggota telah putus atau memperoleh arisan tidak 
diwajibkan lagi membayar setoran. Mekanismenya, pengelola 
mengumpulkan sejumlah orang dan menetapkan nominal setoran 
perbulan juga jangka waktunya. 
4) Arisan Sistem Menurun 
Arisan sistem menurun merujuk pada nominal setoran yang 
tidak sama antara anggota yang satu dengan yang lainnya. 
5) Arisan Online 
Sesuai dengan namanya arsan online dimainkan dengan 
perantara dunia maya, utamanya media sosial. Di antara anggota 
arisan bisa saling kenal dan bisa juga tidak saling kenal. Sistemnya 
bisa saja flat bisa juga menurun, di mana anggota bisa memilih 
urutan dan nominal setoran yang disanggupinya. Arisan jenis ini 
cukup riskan dan berisiko tinggi, bahkan rawan penggelapan.
4
 
b. Arisan barang, banyak jenis barang yang dijadikan arisan oleh 
masyarakat. Misalnya gula, minyak goreng dan alat alat rumah tangga. 
 
 
 
                                                          
4
 https://www.google.com/amps/s/www.simulasikredit.com 
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3. Manfaat Arisan 
Adapun manfaat dari arisan, diantaranya adalah:
5
 
a. Sebagai tabungan 
Arisan dianggap sebagai salah satu cara untuk menabung, dengan 
mengikuti arisan, menabung menjadi hal yang wajib karena kita 
mempunyai kewajiban untuk membayar sejumlah uang sebagai setoran 
setiap periodenya, dan akan mendapatkan pembayaran atas tabungan 
tersebut pada satu periode arisan. 
b. Sebagai perencanaan keuangan sederhana 
Jumlah dari setoran setiap periodenya akan selalu sama, dan kita juga 
akan mengetahui jumlah tabungan yang akan kita peroleh. Dengan 
demikian, kita bisa melakukan perencanaan keuangan secara sederhana. 
c. Sebagai tempat silaturahmi 
Manfaat arisan juga bisa sebagai tempat untuk silaturahmi, biasanya 
peserta arisan berasal dari berbagai kalangan atau tempat atau kalangan 
yang berbeda. Dengan demikian, arisan memberikan manfaat untuk 
saling bersilaturahmi antar peserta arisan. 
d. Sebagai tempat bersosialisasi 
Selain menjalin silaturahmi, mengikuti arisan juga sabagi tempat atau 
cara bagi peserta untuk bersosialisasi, sehingga mereka tidak hanya 
bersosisalisasi pada satu lingkungan saja namun melalui arisan akan 
                                                          
5
 M.news.viva.co.id/news/read/765638-tujuh-manfaat-keuangan-ikut-arisan. Diakses 
pada 20 Mei 2019. 
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membantu kita untuk bersosisalisasi dengan lingkungan atau komunitas 
yang lain. 
e. Membuka kesempatan berbisnis 
Mengikuti arisan juga bisa dimanfaatkan sebagi jalan atau tempat 
berbisnis. 
f. Menciptakan kegiatan positif 
Mengikuti arisan juga bisa menciptakan kegiatan yang bermanfaat. 
Misalnya setiap melakukan pengundian, bisa dibarengi dengan kegiatan 
pengajian bersama, pelatihan pembuatan suatu resep masakan dan 
kegiatan positif lainnya. 
g. Menghilangkan kejenuhan 
Arisan bisa menjadi salah satu aktivitas untuk menghilangkan 
kejenuhan, untuk membuat arisan lebih menyenangkan seringkali 
dilakukan disuatu tempat wisata atau restoran tradisional, dengan begitu 
arisan bisa menjadi cara untuk menghilangkan kejenuhan. 
B. Qarḍ 
 
1. Definisi Qarḍ 
Dilihat dari maknanya, qarḍ identik dengan akad jual beli. Karena akad 
qarḍ mengaadung makna pemindahan kepemilikan barang kepada pihak 
lain. Secara iharafiyah, qarḍ berarti bagian harta yang diberikan kepada 
orang lain. Secara istilah, qarḍ merupakan akad peminjaman harta kepada 
24 
 
orang lain dengan adanya pengembalian misalnya.
6
 Qarḍ juga merupakan 
salah satu jenis salaf (slam). 
Qarḍ memberikan (meghutangkan) harta kepada orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang sama 
dan dapat ditagih atau diminta kembali kapan saja yang menghutangi 
menghendaki. Akad qarḍ adalah akad tolong menolong, dan tidak 
diperkenankan mengambil keuntungan dari akad tersebut. 
Menurut Hanafiyah, qarḍ merupakan akad khusus pemberian harta 
mitsli kepada orang lain dengan adanya kewajiban pengembalian misalnya. 
Al-qarḍ adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan 
pihak yang memberikan pinjaman yang mewajibkan peminjam melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu.
7
 
Qarḍ adalah pinjaman uang atau modal yang diberikan seseorang 
kepada pihak lainnya, di mana pinjaman tersebut digunakan untuk usaha 
atau menjalankan bisnis tertentu. Pihak peminjam berkewajiban 
mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan jumlah yang dipinjamnya 
tanpa bergantung pada untung atau rugi usaha yang dijalankannya. 
Pinjaman qarḍ juga tidak berbunga, karena prinsip pada qarḍ ini adalah 
tolong menolong. 
 
                                                          
6
 Dimyauddin Sjuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 254. 
7
 Dimyauddin Sjuwaini, Pengantar Fiqh..., hlm. 254. 
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2. Dasar Hukum 
Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui 
perantara malaikat Jibril ke dalam hati Rasul dengan lafadz bahasa arab dan 
makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas 
pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang 
mengikuti petunjuknya dan menjadi ibadah dengan membacanya.
8
 
Sumber hukum Islam yang pertama yaitu Al-Qur’an. Dasar hukum dalam 
al-Qur’an adalah sebagaimana firman Allah dalam surat: 
 
  ۚ  ًَةيرِثَك ًافاَعْضَأ ُهَل ُهَفِعاَضُي َف اًنَسَح اًضْر َق َهَّللا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (QS. Al-Baqarah : 245)
9
 
 
Hadits qarḍ 
 ُللها َيِضَر ََةر ْيَرُه ْبَِا ْنَع اََدا ُدِْيُري ِس اَّنلا َلا َوْم َا َذَخَا ْنَم : َلَق َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ُهْنَع
 ُللها ُهَفَل َْتا اَه َف لاِْتا ُدِْيُري اَه َذَخَا ْنَم َو ُهْنَع ُللها ى ََّدا اَهَء 
“Dari Abu Hurairah ra dari Nabi SAW. Bersabda, “Barang siapa 
yang berhutang dengan maksud membayarnya kembali, maka Allah akan 
menolongnya dalam membayar kembali, dan barang siapa yang 
                                                          
8
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Penerjemah, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad 
Qarib, (Jakarta: Pustaka Amam, 2003), hlm. 18 
 
9
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004. 
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mengambil harta orang lain dengan maksud untuk menghilangkannya, 
maka Allah akan menolong menghilangkannya.
10
 
 
3. Rukun dan Syarat Qarḍ:  
Rukun akad Qarḍ ada empat yaitu: 
1. Muqriḍ yaitu orang yang mempunyai barang barang untuk dihutangkan 
2. Muqtariḍ yaitu orang yang mempunyai hutang 
3. Muqtaraḍ yaitu obyek yang dihutangkan 
4. Ṣigat akad (Syarat Ṣigat: I>ja>b qabu>l).11  
Adapun syarat-syarat yang terkait dengan akad qarḍ, dirinci 
berdasarkan rukun akad qarḍ di atas: 
1. Syarat ‘a>qidain 
a. Ahliyatu al-tabarru‟ (layak bersosial) adalah orang yang mampu 
mentasarufkan hartanya sendiri secara mutlak dan bertanggung jawab. 
b. Tanpa ada paksaan: bahwa muqriḍ dalam memberikan hutangnya 
tidak dalam tekanan atau paksaan orang lain, demikian juga muqtariḍ. 
2. Syarat Muqtariḍ (barang yang menjadi obyek qarḍ) adalah barang yang 
bermanfaat dan dapat dipergunakan. 
3. Syarat Ṣigat: I>ja>b qabu>l menunjukan kesepakatan kedua belah pihak, 
dan qarḍ tidak boleh mendatangkan manfaat bagi Muqriḍ.12 
                                                          
10
 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, “Terjemah Hadits Shahih Bukhari (Dari Kitab At-
Tajridush Sharih), Terj. Muhammad Zuhri, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 
2007) hlm.465. 
 
11
Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya ..., hlm. 142. 
12
Ibid., hlm. 143. 
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4. Etika Utang-piutang (Qarḍ) 
Ajaran Islam mengajarkan beberapa etika melakukan utang-piutang di 
antara sesama manusia. Beberapa prinsip etika berutang-piutang antara 
lain:
13
 
1. Menepati janji. 
2. Menyegerakan pembayaran utang. 
3. Melarang menunda-nunda pembayaran utang. 
4. Lapang dada ketika membayar utang. 
5. Tolong-menolong dan memberi kemudahan. 
5. Hukum Qarḍ  
Menurut imam Abu Hanifah dan Muhammad, Qarḍ baru berlaku dan 
mengikat apabila barang atau barang atau uang telah diterima. Apabila 
seseorang meminjam sejumlah uang dan ia telah menerimanya maka uang 
tersebut menjadi miliknya, dan ia wajib mengembalikan dengan sejumlah 
uang yang sama, bukan uang yang diterimanya. 
Menurut Malikiyah, qarḍ hukumnya sama dengan hibah, ṣadaqah dan 
„ariyah, berlaku dan mengikat dengan telah terjadinya akad (ijab qabul), 
walaupun muqtariḍ belum menerima barangnya. Dalam hal ini muqtariḍ 
boleh mengembalikan jenis barangnya, dan boleh mengembalikan jenis 
barangnya, Baik barang tersebut mitsli atau gairu mitsli, apabila barang 
tersebut belum berubah dengan tambah atau kurang. Apabila barang telah 
berubah maka muqtariḍ wajib mengembalikan barang yang sama. 
                                                          
13
 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017) hlm. 233 
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Kata an Nawawy dalam buku Ar Raudlah yang dikutip oleh Teungku 
Muhammad Hasbi Assiddieqy: apabila orang yang berutang mengadiahkan 
kepada yang memberi utang sesuatu hadiah, boleh diterimanya dengan tidak 
dimakruhkan. Disukai bagi yang berutang, supaya membayar dengan yang 
lebih baik, dan tidak dimakruhkan kepada si pemberi utang mengambilnya. 
Kemudian jika dilihat dari sudut pihak yang meminjami dan peminjam. 
Pihak yang meminjami mempunyai pahala sunnah dan pihak peminjam 
hukumnya adalah mubah (boleh). 
Akad qarḍ diperbolehkan dengan 2 syarat yaitu pinjaman itu tidak 
memberikan nilai manfaat (bonus atau hadiah yang dipersyaratkan) bagi 
muqriḍ, karena ada larangan dalam hadis Nabi saw, yang artinya 
“Sesungguhnya Nabi saw melarang pinjaman yang mengandung unsur 
manfaat, atau setiap pinjaman yang mengandung manfaat, maka itu 
merupakan riba”. Akad qarḍ tidak digabungkan dengan akad lain, seperti 
akad jual beli. Terkait dengan bonus atau hadiah meyoritas ulama 
membolehkan sepanjang tidak dipersyaratkan. 
C. Jual beli (Bai‘ ) 
1. Pengertian Jual Beli 
Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan sesuatu 
dengan sesuatu lain. Mempertukarkan sesuatu maksudnya harta 
mempertukarkan benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan 
harta benda, termasuk memprtukarkan harta benda dengan mata uang, yang 
dapat disebut jual beli. 
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Pengertian jual beli secara syara’ adalah tukar menukar harta dengan 
harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan. 
Sebagian ulama lain memberi pengertian:
14
 
a. Menurut ulama Hanafiyah : “Pertukaran harta (benda) dengan harta 
berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan)”. 
b. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ : “Pertukaran harta 
dengan harta untuk kepemilikan”. 
c. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni : “Pertukaran harta 
dengan harta untuk saling menjadikan milik”. 
d. Tukar menukar harta meskipun ada dalam tanggungan atau 
kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal dengan 
keduanya, untuk memberikan secara tetap. 
e. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling ridha. 
f. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ija>b dan 
qabu>l dengan cara yang sesuai dengan syara. 
g. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan 
dan memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara 
dibolehkan. 
Secara etimologi, jual beli berarti menukar harta dengan harta. Adapun 
secara terminologis, maka ia berarti transaksi penukaran selain dengan 
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 Waluyo, Fiqih Muamalat..., hlm. 4. 
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fasilitas dan kenikmatan. Sengaja diberi “fasilitas” dan “kenikmatan”, agar 
tidak termasuk didalamnya penyewaan dan pernikahan.
15
 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun menurut Kompilasi Hukum Ekonomi syariah terdiri atas: 
1. Pihak-pihak 
2. Obyek dan 
3. kesepakatan16 
Menurut jumhur ulama, rukun jual beli ada empat: 
1. Akad (I>ja>b qabu>l) Ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli 
belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul 
menunjukan kerelaan (keridhaan). Ijab qabul boleh dilakukan dengan 
lisan dan tulisan. 
 Ijab qabul dalam bentuk perkataan dan/atau dalam bentuk 
perbuatan yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan 
uang). 
2. Orang-orang yang berakad (subjek) 
Ada 2 pihak yaitu bai‟ (penjual) dan mustari (pembeli). 
3. ma’qu>d ‘alaih (objek). ma’qu>d ‘alaih adalah barang-barang yang 
bermanfaat menurut pandngan syara‟. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
                                                          
15
 Abdullah Al Mushlih, dkk, Fikih Ekonomi Islam, Terj. Abu Umar Basyur, (Jakarta; 
Darul Haq, 2015). Hlm. 90 
16
 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah: pasal 56.  
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Nilai tukar pengganti barang ini yaitu dengan sesuatu yang memenuhi 3 
syarat yaitu bisa menyimpan nilai (store of value), bisa menilai atau 
menghargakan suatu barang (unit of account) dan bisa dijadikan alat 
tukar (medium of exchange).
17
 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai demham rukun jual beli uang 
dikemukakan Jumhur Ulama di atas sebagai berikut: 
Syarat ijab kabul:
18
 
a. Keadaan ijab dan kabul berhubungan 
b. Makna keduanya adalah mufakat 
c. Tidak bersangkutan dengan yang lain 
Syarat orang yang berakad yaitu :
19
 
a. Berakal 
b. Kehendak pribadi 
c. Tidak mubazir 
d. Baligh 
Syarat barang yang diperjualbelikan:
20
 
a. Suci 
b. Bermanfaat 
c. Barang dapat diserahkan 
d. Milik penuh 
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 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 8. 
18
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), hlm. 289. 
19
 Ibid., hlm. 289. 
 
20
 Ibid., hlm. 289. 
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e. Barang tersebut telah diketahui kedua belah pihak. 
Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan 
masalah nilai tukar ini para ulama fiqh membedakan at-tsaman dengan al-
si‟r. Menurut mereka, at-tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat secara actual, sedangkan al-si‟r adalah modal barang 
yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen 
(pemakai). Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar 
pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen (harga jual di pasar). 
Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan oleh para pedagang adalah 
at-tsaman. 
Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat at-tsaman sebagai 
berikut: 
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila hukum seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 
dibayar kemudian (berutang) aka waktu pembayarannya harus jelas 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 
(al-muqa>yad}ah) maka barang yang dijdikan nilai tukar bukan barang 
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yang diharamkan oleh syara’, seperti babi dan khamar, karena jenis 
benda ini tidak bernilai menurut syara’.21 
3. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli diperbolehkan dalam Islam dan telah disahkan oleh Al-
Qur’an, Sunnah dan Ijma’. 
Al-Qur’an 
Sumber hukum Islam yang pertama yaitu Al-Qur’an. Dasar hukum 
diperbolehkannya jual beli dalam al-Qur’an adalah sebagaimana firman 
Allah dalam surat: 
  ۚ  ْمُكِّبَر ْنِم ًلاْضَف اوُغ َتْب َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل  
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu”. (Qs. Albaqarah : 198) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa di masa jahiliyah, Ukaz, 
Majinnah dan Zul-Majaz merupakan pasar-pasar tahunan. Mereka merasa 
berdosa bila melakukan perniagaan dalam musim haji, sehingga ayat ini 
diturunkan sebagai jawaban atas keraguan mereka.
22
 
 
Allah Swt berfiran: 
َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
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 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Prenadamedia Group), 2010, 
hlm. 77 
22
 Waluyo, Fiqih Muamalat..., hlm. 6. 
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“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
(QS. Al-baqarah 275)
23
 
 
 ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْما ا ْوُلُكَْأَتلا اْو ُنَمٰۤا َنيِذَّلا اَهُّ ي َاٰۤ ي ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنْوُكَت َْنا  َّلاا ِلِطاَبْلِاب
 َّنِإ ْمُكَسُف َْنا ا ْوُل ُتْق َت َلاَو ْمُكْنِّم اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا 
Artinya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
24
 (Qs. An-nissa : 29) 
 
As-Sunnah 
 َع ْن  َج ِبا ِر ْب ِن  َع ْب ِد  ِللها  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُه َما  َا َّن  َر ُس َلو  ِللها  َص َّلى  ُللها  َع َل ْي ِه  َو َس َّل َم  َق َلا : َر ِح َم  ا
 ُلله  َر ُج ًلا  َْس ًحا  ِا َذا  َب َعا  َو ِا َذ ْشاا َت َرى  َو ِا َذ ْقاا َت ٰۤضى  
Artinya : 
Dari Jabir bin Abdullah ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Allah menyayangi seseorang yang bermurah hati ketika menjual, ketika 
membeli dan ketika menagih. (Hadis Riwayat Bukhori)
25
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 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan..., 
24
 Ibid., hlm. 183 
 
25
 Zainuddin Ahmad Az-Zubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhori I, terj. 
Muhammad Zuhri, (Semarang: Toha Putra, 2014), hlm. 414. 
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Ijma’ 
Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli itu mubah 
(diperbolehkan) dengan aasan nahwa manusia tidak mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Imam syafi’i berkata, “Hukuk 
asal jual beli adalah mubah apabila dilakukan untuk melakukan transaksi 
tersebut, kecuali jual beli yang dilarang oleh Rasulullah SAW atau 
semakna dengan larangan itu, adapun yang selain itu kami berpendapat 
hukumnya mubah berdasarkan al- Qur’an Surat Al Baqarah ayat 275: 
“Allah telah menghalalkan jual beli.”dan Surat An Nisa’ ayat 29: ” 
kecuali dengan jalan perniagaan yang didasari suka sama suka.” Hukum 
jual beli dapat berubah menjadi haram kalau meninggalkan kewajiban 
ibadah.
26
 
Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat jum‟at maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkan jual beli.” (QS. Al-Jumuah: 9) 
Kalau terjadi ihtikar (penimbunan barang) sehingga persediaan 
barang hilang dari pasar dan harga melonjak naik. 
4. Jual Beli yang Dilarang dalam Ekonomi Islam 
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur ulama, 
sebagaimana disinggung di atas, tidak membedakan antara fasid dan batal. 
Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, hukum jual beli terbagi dua 
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 Waluyo, Fiqih Muamalat..., hlm. 7. 
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yaitu jual beli sahih dan jual beli fasid, sedangkan menurut ulama 
hanafiyah jual beli terbagi tiga, jual beli sahih, fasid, dan batal. 
a. Terlarang sebab Ahliah (Ahli Akad) 27 
1) Jual beli orang gila 
2) Jual beli anak kecil 
3) Jual beli orang buta 
4) Jual beli terpaksa 
5) Jual beli fud}ul 
  Jual beli milik orang tanpa seizin pemiliknya. 
6) Jual beli orang yang terhalang 
7) Jual beli malja‟ 
Jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk menghindarkan 
dari perbuatan zalim. 
b. Terlarang sebab Ṣigat 
1) Jual beli mu‘at{ah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihal 
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak 
memakai ijab qabul. 
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Disepakati ulama fiqih bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah 
sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dari aqid 
pertama kepada aqid kedua. Jika ijab qabul melebihi tempat, akad 
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 Dimyauddin Sjuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 95. 
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tersebut dipandang tidak sah seperti surat tidak sampai ke tangan yang 
dimaksud. 
3) Jual beli dengan isyarat tulisan 
Ulama’ sepakat bahwa akad dengan isyarat atau tulisan khususnya 
bagi uzur sebeb sama dengan ucapan. Selain itu, isyarat juga 
menunjukkan apa yang ada dalam hati aqid. Apabila isyarat tidak 
dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), akad tidak 
sah. 
4) Jual beli barang tidak ada di tempat akad 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada di 
tempat adalah  tidak sah sebab tidak memenuhi syarat terjadinya aqad. 
5) Jual beli tidak sesuai antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi, 
jika lebih baik, seperti meninggalkan harga, menurut ulama Hanafiyah 
membolehkannya, sedangkan ulama Syafi’iyah menganggapnya tidak 
sah. 
6) Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini, dipandang 
fasid menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut jumhur ulama.
 28
 
c. Terlarang sebab ma’qu>d ‘alaih (Barang Jualan) 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
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 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 93-94. 
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3) Jual beli garar 
a) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih 
dalam kandungan induknya. 
b) Tidak diketahui harga dan barang 
c) Tidak diketahui sifat barang dan harga 
d) Tidak diketahui ukuran barang dan harga 
e) Tidak diketahui masa yang akan datang seperti, “Saya jual 
kepadamu jika fulan datang”. 
f) Menghargakan dua kali pada satu barang 
g) Menjual barang yang diharapkan selamat 
h) Jual beli husha’ misalnya pembeli memegang tongkat, jika tongkat 
jatuh maka wajib membeli 
i) Jual beli munabadzah yaitu jual beli dengan cara lempar melempari 
seperti seseorang melempar bajunya, kemudian yang lain pun 
melempar bajunya maka jadilah jual beli 
j) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka wajib 
membeli 
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 
5) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
6) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (ghaib), tidak dapat 
dilihat 
7) Jual beli sesuatu sebelum dipegang 
8) Jual beli buah-buahan atau tumbuhan 
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Apabila belum terdapat buah atau belum matang
29
 
5. Macam-macam Jual Beli30 
jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam: 
a. Jual beli saham (pesanan) 
Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar belakangan. 
b. Jual beli muqa>yad}ah (barter) 
Jual beli dengan cara menukar barang dengan barang, seperti 
menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muṭlaq 
Jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai alat 
pertukaran, seperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar. 
Jual beli barang yang biasa dipakai sebaga alat penukar dengan alat 
penukar lainnya, seperti uang perak dengan uang emas. 
Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat 
bagian: 
1. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah) 
2. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan 
harga aslinya (at-taulyah) 
3. Jual beli rugi (al-khasarah) 
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 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah..., hlm. 97-98. 
 
30
 Ibid., hlm. 101-102 
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4. Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga 
aslinya, tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual beli 
seperti inilah yang berkembang sekarang. 
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BAB III 
PRAKTIK ARISAN MOTOR SISTEM GUGUR DI PT PRATAMA 
KURNIA KASIH 
 
A. Sejarah Berdirinya PT Pratama Kurnia Kasih 
Pada tahun 1965 berawal dari broker sepeda motor dengan merk 
Sundap, DWK, Vespa dan Yamaha. Alm. Halim Soewito memberanikan diri 
untuk memajang sepeda motor baru yang terdiri dari beberapa merk, 
termasuk Honda. Dan pada tahun 1971 PT. Federal Motor (FM) berdiri 
menjadi agen tunggal pemegang merek sepeda motor Honda. (kini pT. Astra 
Honda Motor / AHM) Alm. Halim Soewito bergabung dengan nama Kurnia 
Kasih Motor. Dalam suatu kesempatan Alm. Halim Soewito berkunjung ke 
Jepang dan mendapat kehormatan bertemu langsung dengan Mr. Honda. 
Pada tahun 1972 adalah awal sebagai Dealer Kurnia Kasih Motor 
dibawah Pimpinan Alm. Halim Soewito di Jl. Gatot Subroto 97 Solo dan 
mempunyai Service Station Kurnia Kasih Motor di Jl. Slamet Riyadi 169 
Solo dibawah pimpian : Mintardja mulai Th. 1980. Dan pada tahun 1983 
Kurnia Kasih Motor pindah ke jalan Slamet Riyadi sampai sekarang. Lokasi 
ini memang dirasa lebih strategis di samping arealnya yang lebih luas. Tak 
lama kemudian, Bp. Mintardja efektif menggantikan posisi Halim sebagai 
Direktur pada tahun 1984 setelah lulus dari Fakultas Ekonomi jurusan 
Manajemen Universitas Negeri Sebelas Maret pada September tahun 1983, 
dengan nama New Kurnia Kasih Motor dan menempati Gedung Baru di JL. 
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Slamet Riyadi 490-492 Solo dibawah Pimpinan Bp. Mintardja. Lalu pada 
tahun 1996 New Kurnia Kasih Motor menggunakan nama PT. Pratama 
Kurnia Kasih, dan sampai dengan saat ini perusahaan yang berpusat di Jl. 
Slamet Riyadi 490 – 492 Purwosari Surakarta ini mempunyai 7 cabang, yaitu: 
Wonogiri, Sragen, Karanganyar, Boyolali, Ampel, Semarang dan Jatisrono.
1
 
B. Gambaran Umum dari Pelaksanaan Arisan Motor Sistem Gugur 
1. Pengertian Arisan Gugur 
Arisan gugur menurut Pak Eri selaku pengelola arisan gugur di PT 
Pratama Kurnia Kasih yaitu dimana arisan  tiap anggota menyetor atau 
iuran dengan jumlah nominal yang sama, kemudian diundi apabila sudah 
mendapatkan undian tersebut maka tidak setor lagi dan berhenti di situ.
2
 
2. Kewajiban dan Hak Peserta Arisan Sistem Gugur 
Arisan Motor dengan sistem gugur yang diadakan oleh PT Pratama 
Kurnia Kasih merupakan sebuah istilah untuk sarana jual beli motor. Pihak 
PT Pratama Kurnia Kasih menyelenggarakan arisan tersebut supaya 
masyarakat tertarik dan dapat mengikuti arisan tersebut. Oleh karena itu, 
ketentuan-ketentuan dari arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama 
Kurnia Kasih sebagai berikut:  
Arisan di PT Pratama Kurnia Kasih dibuat dalam sistem gugur, 
dalam arti peserta yang sudah mendapatkan arisan sudah tidak 
                                                          
1
 http://www.kurniakasih.com diakses 2 Januari 2019 pukul 10:32. 
2
 Eri, Pengelola Arisan, Wawancara Pribadi, 19 Desember 2018, jam 13.00 WIB. 
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berkewajiban untuk membayar lagi. Para peserta arisan boleh mengikuti 
arisan lebih dari satu tanpa ada syarat yang harus dipenuhi oleh peserta. 
Perjanjian arisan sudah tertulis didalam buku setoran arisan dan 
semua peserta sudah diberitahu saat pendaftaran dilaksanakan. 
Sebagaimana ketentuan yang dipakai dari pihak PT Pratama Kurnia Kasih 
kepada peserta yaitu sebagai berikut: 
a. Peserta Arisan yang sudah mendapatkan kartu anggota, otomatis 
sudah menyerahkan persyaratan lengkap (foto copy KPT peserta dan 
ahli waris, Kartu Keluarga, Formulir pendaftaran, dan Perjanjian 
kontrak yang sudah ditanda tangani, serta lunas pembayaran 
pendaftaran Rp. 100.000). 
b. Kartu arisan wajib dibawa saat melakukan pembayaran. 
c. Peserta wajib melakukan pembayaran iuran perbulan sebesar Rp. 
250.000,- hingga peserta menang undian, atau sampai periode selesai 
(bagi yang belum mendapatkan undian). 
d. Peserta wajib melakukan pengecekan pengesahan pembayaran dan 
memastikan kartu sudah distample petugas dan menerima kuitansi 
pembayaran sebelum kembali. 
e. Pembayaran iuran dilakukan setiap tanggal 01 sampai dengan 10 di 
bulan berjalan. 
f. Apabila terjadi keterlambatan akan dikenakan biaya administrasi 
sebesar 5% dari jumlah iuran atau Rp.12.500/bulan, dan sudah 
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otomatis anggota tidak diikutsertakan dalam pelaksanaan undian 
dibulan berjalan. 
g. Apabila terjadi pembatalan saat periode belum selesai, maka anggota 
wajib membuat permohonan bermaterai 6000 dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Jika pembatalan periode iuran 1-12, claim cair sebesar 50% dari 
total iuran setoran dan diterima maksimal 3 hari dan atau 100% 
dari iuran yang disetor, setelah periode selesai. 
2) Jika pembatalan periode iuran 13-24, claim cair sebesar 50% dari 
total iuran setoran dan diterima 3 hari dan atau 95% dari total iuran 
yang disetor, setelah periode selesai. 
3) Jika pembatalan iuran 25-36, claim cair 50% dari total iuran 
setoran dan diterima maksimal 3 hari dan atau 90% dari total iuran 
yang disetor, setelah periode selesai. 
4) Jika pembatalan iuran 37-50, claim cair 50% dari total iuran 
setoran dan diterima maksimal 3 hari dan atau 85% dari total iuran 
yang disetor, setelah periode selesai. 
5) Iuran ke 51-60, tidak bisa dilakukan pembatalan. Apabila ada 
anggota yang menginginkan pembatalan, total iuran yang disetor 
hanya bisa dicairkan sebesar 50% dari total iuran atau hanya kena 
penalty sebesar 20% apabila dana tersebut akan dipergunakan 
untuk uang muka pembelian SMH. 
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h. Setiap anggota wajib menyertakan data ahli waris, sehingga apabila 
peserta arisan meninggal dunia pada periode berlangsung, maka ahli 
waris berhak melanjutkan kepesertaan dengan ketentuan sesuai poin 
huruf g. 
i. Jenis arisan yang diikuti adalah “Arisan sepeda motor sistem gugur” 
dengan fasilitas yang akan diperoleh adalah setara dengan SMH 
(sepeda motor honda) yaitu senilai Rp. 15.000.000,- (lima belas juta 
rupiah) 
j. Harga sepeda motor tidak mengikat, bisa berubah setiap saat 
(mengikuti harga yang berlaku saat itu). Apabila saat pengundian / 
penutupan berlangsung tipe motor tersebut sudah berubah harga atau 
sudah tidak diproduksi lagi, maka yang menjadi patokan adalah 
sebesar Rp. 15.200.000,-. Jika saat itu masih tersedia SMH yang 
harganya lebih kecil dari harga patokan dan anggota menginginkan 
tipe tersebut, maka selisih harga akan dikembalikan tunai kepada 
anggota. Sebaliknya, apabila anggota menginginkan tipe motor yang 
harganya diatas harga patokan/standar, maka anggota wajib 
menambah selisih harga. 
k. Hadiah Tidak bisa diuangkan, dikarenakan ini adalah “arisan sepeda 
motor”. Akan tetapi, apabila saat pengundian/penutupan, anggota 
membutuhkan dana tunai, maka diberikan pilihan untuk sebagian uang 
bisa diambil tunai dan sebagian lagi bisa dijadikan uang muka kredit 
atau dibeli dibantu dijualkan degan harga sesuai kesepakatan bersama. 
46 
 
l. Di akhir periode, peserta yang mendapatkan fasilitas undian gugur 
mulai bulan ke 51 sampaidengan 60 dan sisa anggota yang belum 
mendapatkan undian (iuran dibayar penuh dan lancar), berhak 
diikutkan dalam undian Grand Prize 8  sepeda motor (7 honda vario 
110 off the road atau senilai 15.000.000, + 1 honda New PCX off 
senilai Rp. 25.000.000,- dan hadiah hiburan lainnya). 
m. Arisan motor dengan sistem gugur diikuti oleh anggota peserta 
sebanyak 600 orang. 
Syarat pengambilan hadiah: 
1) Anggota wajib menyertakan kartu anggota asli. 
2) Anggota wajib membawa ktp asli. 
3) Apabila pengambilan dilakukan oleh ahli waris, wajib menyertakan 
KTP anggota, KTP ahli waris dan surat keterangan kematan dari 
kelurahan.
3
 
  
                                                          
3
 http://www.kurniakasih.com diakses 2 Januari 2019 pukul 10:32. 
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3. Prosedur Pelaksaan Arisan Motor dengan Sistem Gugur di PT 
Pratama Kurnia Kasih 
 Arisan gugur dilakukan dengan cara diundi dengan menggunakan 
tiga bola yang berisikan nomor- nomor lalu diputar pada tempat 
pengundian dan bola pertama  untuk nomor awal, bola kedua untuk 
nomor kedua dan bola paling belakang untuk nomor akhirnya. 
Kemudian nomor yang keluar dicocokan dengan nomor urut peserta 
arisan dan diumumkan nama peserta yang keluar pada bulan tersebut. 
Apabila peserta yang namanya keluar mengikuti arisan maka bisa 
langsung menemui panitia, bila tidak hadir akan dihubungi oleh 
panitia. 
 Pendaftaran sebagai peserta akan dibuka ketika diadakannya 
putaran yang baru dan calon peserta dapat mendaftarkan diri langsung 
di PT Pratama Kurnia Kasih atau melalui panitia / pengelola arisan 
motor sistem gugur yang ditunjuk sesuai brosur yang diedarkan, 
kemudan setiap peserta membayar pendaftaran sebesar Rp. 100.000,- 
(seratus ribu rupiah) dan mebayar setoran Rp. 250.000,- (dua ratus ribu 
rupiah) setiap bulan dengan tenor maximal 60 bulan. 
Syarat pendaftaran peserta arisan motor sistem gugur adalah sebagai 
berikut:
4
 
a. Mendaftar melalui panitia arisan gugur  
b. Memberikan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) 
                                                          
 
4
 Partomo, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Maret 2019 
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c. Mengisi formulir pendaftaran peserta arisan motor sistem gugur 
d. Membayar pendaftaran sebesar Rp. 100.000,- 
Kemudian, Prosedur pelaksanaan Arisan motor dengan sistem 
gugur di PT Pratama Kurnia Kasih adalah sebagai berikut:
5
 
a. Arisan gugur dilaksanakan bersamaan dengan arisan lelang tiap 
tanggal Arisan akan diselenggarakan setiap bulan pada tanggal 15 
pada pukul 15.00 WIB. 
b. Arisan bertempat di PT Pratama Kurnia Kasih solo dan dihadiri 
beberapa anggota peserta. 
c. Peserta arisan datang dan mengambil snack yang disediakan panitia 
kemudian diberikan kuitansi arisan. 
d. Arisan gugur dilaksanakan sebelum arisan lelang 
e. Sebelum dimulainya arisan terlebih dahulu panitia arisan 
mengingatkan mengenai peraturan peserta arisan terutama bahwa 
nomor yang keluar dan mendapatkan arisan ialah peserta yang telah 
membayar sebelum dimulainya arisan. 
f. Arisan dilaksanakan dengan mengundi dengan cara memutar 
tempat undian yang berisi bola bola yang diberi nomor. 
g. Nomor yang keluar akan mendapatkan arisan sesuai yang 
didapatkan. 
 
 
                                                          
5
 Observasi di PT Pratama Kurnia Kasih, 15 Februari 2019 
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4. Mekanisme Pengelolaan Keuangan arisan motor dengan sistem 
gugur di PT Pratama Kurnia Kasih 
Peserta Arisan seperti dalam ketentuannya menyetorkan uang 
perbulannya sebesar Rp. 250.000,- kepada pengelola arisan gugur, 
dimana nantinya uang yang terkumpul akan digunakan untuk biaya 
administrasi, bonus pemenang arisan bulanan, dan hadiah doorprice. 
Kemudian sisanya akan dikumpulkan dan nantinya akan diputarkan 
kembali. 
5. Persepsi Peserta terhadap arisan Motor sistem Gugur 
Dari pelaksanaan arisan dengan sistem gugur tersebut, respon 
masyarakat berbeda-beda. Menurut informasi dari peserta arisan, 
mereka mengikuti arisan yaitu mempunyai harapan untuk 
mendapatkan undian yang pertama, karena apabila sudah mendapatkan 
undian tersebut maka peserta tidak lagi membayar setoran / iuran 
tersebut karena sudah gugur dan juga mendapatkan bonus yang lebih 
besar. 
Menurut respon dari peserta arisan yaitu bapak Sucipto, beliau 
mengikuti arisan yaitu ingin memperoleh diawal salah satu tujuan ikut 
arisan tersebut yaitu untuk menabung. Beliau sebelumnya ikut arisan 
lelang lalu lanjut arisan gugur tersebut. Sebelumnya beliau pernah ikut 
arisan sistem gugur di tempat lain sekarang pindah di PT Pratama 
Kurnia Kasih karena diberi snack dan juga ada doorprizenya.
6
 
                                                          
6
 Sucipto, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Februari 2019 
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Menurut ibu Murtanti, beliau mengikuti arisan yaitu dengan tujuan 
yang sama. Namun, beliau masih merasa bingung arisan tersebut 
diperbolehkan atau tidak akan tetapi niat beliau yaitu menabung kalau 
mendapatkan awal berasa bersyukur kalaupun mendapatkan akhir juga 
tidak apa apa karena uang tersebut juga akan balik dengan jumlah yang 
sama.
7
 
Menurut Ibu Lastri, beliau mengikuti dua arisan yaitu arisan lelang 
dan arisan sistem gugur ini, alasan mengikuti bertujuan untuk 
menabung masalah rugi atau untungnya menurut beliau tidak ada 
ruginya dan kalau mendapatkan di awal bisa untung kalaupun 
mendapatkan undian di akhir juga tidak apa-apa karena kan uang balik 
seperti semula tidak ada potongannya.
8
 
Menurut Ibu Srihastuti, beliau mengikuti arisan motor dengan 
sistem gugur ini sarana untuk menabung. Untuk rugi atau tidaknya 
beliau merasa tidak rugi.
9
 Dan juga Ibu Sugiyarti
10
 dan juga ibu 
Sumarsih
11
 tidak merasa dirugikan tapi jika mendapat diawal merasa 
diuntungkan apabila mendapat akhir juga tidak masalah karena sudah 
dijelaskan diawal apabila sudah jatuh tempo atau waktu penyetoran 
sudah enam puluh kali maka mendapatkan undian tersebut jadi tidak 
                                                          
7
 Murtanti, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Februari 2019 
8
 Lastri, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Februari 2019 
9
 Srihastuti, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Februari 2019 
10
 Sugiyarti, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 April 2019 
11
 Sumarsih, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 15 Februari 2019 
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ada uang yang hilang atau dipotong. Disini walaupun pada arisan tidak 
hadir tetap diberikan atau dikabari pihak pengelola arisan dan yang 
dapat undian tersebut bisa menentukan motor mana yang mau diambil 
tidak ada paksaan harus motor dengan harga sekian akan tetapi kita 
bisa memilih sendiri kalau harganya lebih menambah uang dari yang 
mendapatkan undian apabila harganya lebih murah dari patokan uang 
sisanya dikembalikan. 
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BAB IV 
ANALISIS TEORI QARḌ DAN JUAL BELI (BAI‘) TERHADAP ARISAN 
MOTOR DENGAN SISTEM GUGUR 
A. Analisis Praktik Arisan Motor dengan Sistem Gugur di PT Pratama 
Kurnia Kasih dengan Perspektif Teori Akad 
Arisan adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk menentukan siapa 
yang memperolehnya, undian dilaksanakan secara berkala sampai semua 
anggota memperolehnya.
1
 Salah satu contoh jenis-jenis arisan yaitu arisan 
gugur. Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang menyetorkan 
dana secara periodik dalam jangka waktu tertentu, dimana anggota telah putus 
atau memperoleh arisan tidak diwajibkan lagi membayar setoran. 
Mekanismenya, pengelola mengumpulkan sejumlah orang dan menetapkan 
nominal setoran perbulan juga jangka waktunya. 
Salah satu contoh praktik arisan yang dilaksanakan oleh PT Pratama 
Kurnia Kasih adalah arisan motor yang mana dalam arisan ini menggunakan 
sistem gugur apabila peserta arisan jika sudah mendapatkan undian maka tidak 
membayar iuran lagi atau gugur. 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hlm. 48. 
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Akad para ahli hukum Islam (Jumhur ulama) memberikan definisi sebagai: 
“pertalian antara ijab dan kabul yang dibenarkan oleh syara’ yang 
menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.
2
 
Dalam praktik arisan ini perjanjian arisan dilakukan dengan bentuk 
tertulis. Apabila peserta tersebut setuju dengan ketentuan tersebut maka peserta 
dapat mengikuti arisan. Begitu sebaliknya apabila peserta tersebut tidak setuju 
dengan ketentuan yang diberikan maka tidak dibolehkan mengikuti arisan. 
Karena perjanjian atau akad tidak boleh memaksa. 
Kerelaan dalam arisan dapat diterapkan pada setiap anggota, agar dari 
awal untuk merelakan sejumlah uang yang akan disetorkan ke pihak pengelola. 
Hal ini sudah dapat dibuktikan dengan jawaban  dari ibu suwarsih yang mana 
beliau ikut arisan motor dengan sistem gugur dengan dasar suka, tidak ada 
paksaan dari pihak manapun. 
Akad atau perjanjian yang dilakukan dalam arisan motor dengan sistem 
gugur ini dilakukan dengan kesepakatan kedua belah pihak. Apabila sudah 
tercapainya kesepakatan antara kedua belah pihak maka peserta yang 
mengikuti arisan membayar iuran sebesar Rp. 250.000,- maka persetujuan itu 
sebagai kesepakatan dan harus dilakukan oleh kedua belah pihak yang 
mengadakan perjanjian tersebut. Di dalam I>ja>b qabu>l tidak ada keharusan 
menggunakan kata-kata khusus, karena ketentuan hukumnya ada pada akad 
dengan tujuan dan makna. 
                                                          
2
Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: PredanaMedia 
Group, 2018), hlm. 44. 
54 
 
Akad perjanjian antara PT Pratama Kurnia Kasih dengan peserta arisan 
bermula dari pihak peserta mendaftarkan diri sebagai peserta arisan motor 
gugur, diantaranya:  
a. Peserta arisan yang sudah mendaftarkan diri mendapatkan kartu anggota, 
otomatis sudah menyerahkan persyaratan lengkap (foto copy KTP peserta 
dan ahli waris, Kartu Keluarga, Formulir pendaftaran, dan Perjanjian 
kontrak yang sudah ditanda tangani, serta lunas pembayaran pendaftaran 
Rp. 100.000). 
b. Pihak pengelola arisan memberikan penjelasan tentang ketentuan-ketentuan 
dalam arisan motor dengan sistem gugur tersebut kepada pihak peserta 
arisan. 
c. Persetujuan antara kedua belah pihak. 
d. Kartu arisan wajib dibawa saat melakukan pembayaran. 
Kartu arisan dibawa sebagai bukti bahwa peserta arisan sudah menyetorkan 
iuran arisan. 
e. Peserta wajib melakukan pengecekan pengesahan pembayaran dan 
memastikan kartu sudah distample petugas dan menerima kuitansi 
pembayaran sebelum kembali.  
f. Pembayaran iuran dilakukan setiap tanggal 01 sampai dengan 10 dibulan 
berjalan. 
g. Apabila terjadi keterlambatan akan dikenakan biaya administrasi sebesar 
5% dari jumlah iuran atau Rp.12.500/bulan, dan sudah otomatis anggota 
tidak diikutsertakan dalam pelaksanaan undian dibulan berjalan. 
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h. Setiap anggota wajib menyertakan data ahli waris, sehingga apabila peserta 
arisan meninggal dunia pada periode berlangsung, maka ahli waris berhak 
melanjutkan kepesertaan dengan ketentuan-ketentuan yang sudah 
dijelaskan. 
Pada arisan motor dengan sistem gugur pembayaran angsuran tiap bulan 
tidak mengalami perubahan dan apabila mendapatkan undian bagian terakhir 
yaitu mendapatkan undian pada jatuh tempo apabila sudah menyetorkan undian 
selama enam puluh kali maka pihak arisan motor dengan sistem gugur 
mendapatkan uang kembali sesuai jumlah yang disetorkan dan uang 
pendaftaran juga dikembalikan ke pihak yang sudah mendapatkan undian pada 
jatuh tempo. 
Berdasarkan data diatas, praktik tersebut sesuai dengan arisan pada 
umumnya yaitu iuran tetap dari masing-masing peserta dibagikan menurut 
jadwal tetap. 
Arisan sistem gugur yang diselenggarakan oleh PT Pratama Kurnia Kasih 
dengan terpenuhinya unsur-unsur, karena unsur itu yang akan membentuk 
tindakan hukum. Bila unsur belum terpenuhi maka tindakan atau perbuatan 
tersebut belum dikatakan sebagai tindakan hukum yang sempurna. Berikut 
unsur-unsur arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia Kasih 
berdasarkan pengamatan antara lain: 
1. Adanya pihak yang berhutang dan berpiutang 
 Unsur ini merupakan unsur yang pertama dan harus ada dalam arisan ini. 
Oleh karena itu, unsur ini sangat penting dalam membentuk suatu perbuatan 
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hukum. Tindakan dalam perbuatan tersebut dilakukan oleh Muqriḍ dan 
Muqtariḍ. Muqriḍ yaitu orang yang mempunyai barang barang untuk 
dihutangkan. Disini pihak yang mengutangkan yaitu peserta arisan karena 
setiap bulannya mereka memberikan iuran kepada penggelola arisan. 
Muqtariḍ yaitu orang yang mempunyai hutang. Disini pihak yang berhutang 
yaitu pengelola arisan. Kedua belah pihak tersebut harus mengetahui satu 
sama lain karena menyangkut hal hutang piutang dikhawatirkan akan terjadi 
wanprestasi supaya tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. 
2. Adanya Pihak pengelola (PT Pratama Kurnia Kasih) 
Pengelola dalam penelitian ini adalah PT Pratama Kurnia Kasih pengelola 
yang merupakan pihak yang mengadakan perjanjian dengan peserta arisan 
dan yang mengelola dana peserta arisan. 
3. Adanya objek akad 
Dalam praktek arisan motor dengan sistem gugur ini objek yang digunakan 
berupa uang dan sepeda motor. Berdasarkan perjanjian yang telah disepakati 
bahwa objek akad (uang) disetorkan setiap bulan dan akan mendapatkan 
objek akad berupa sepeda motor. 
4. Adanya akad (ijab kabul) 
Akad atau perjanjian dalam arisan motor dengan sistem gugur ini yang 
menentukan terhadap arisan yang dilaksanakan, baik dari segi jumlah iuran, 
masa arisan, sistem arisan motor, sistem gugur. 
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5. Nomor undian 
Nomor undian merupakan nomor yang dimiliki oleh setiap peserta arisan 
berdasarkan lot undian. 
6. Proses penyerahan pemenangan undian arisan 
Jika peserta arisan tersebut mendapatkan arisan maka diserahkan langsung 
kepada peserta arisan yang beruntung, apabila tidak hadir maka pihak 
pengelola arisan akan menghubungi peserta arisan terssebut. Peserta arisan 
yang mendapatkan undian diberikan berupa motor, dengan harga patokan 
adalah sebesar Rp. 15.200.000,-. Jika saat itu masih tersedia sepeda motor 
honda yang harganya lebih kecil dari harga patokan dan anggota 
menginginkan tipe tersebut, maka selisih harga akan dikembalikan tunai 
kepada anggota. Sebaliknya, apabila anggota menginginkan tipe motor yang 
harganya diatas harga patokan/standar, maka anggota wajib menambah 
selisih harga.  
Dari unsur-unsur arisan tersebut maka arisan motor dengan sistem gugur 
ini sudah mengikat pada masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian. 
Praktik arisan tersebut sama dengan praktik hutang piutang yang dilakukan di 
PT Pratama Kurnia Kasih. Seperti yang dijelaskan bahwa syarat utang piutang 
adanya akad yang dilaksanakan melalui ijab kabul dan atas kehendak masing-
masing anggota, dan objeknya sesuatu yang bernilai yaitu harta-benda. Hal ini 
sama seperti praktik arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama Kurnia 
Kasih. Dilihat dari objeknya, praktek arisan motor ini sudah memiliki objek 
yang jelas yaitu berupa harta benda, yang dapat dimiliki oleh setiap anggota 
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dan para diserahkan yaitu berupa sepeda motor honda jadi adanya akad jual 
beli di dalamnya karena objek yang diberikan bukan lagi berupa uang akan 
tetapi berupa barang yaitu sepeda motor honda.  
B. Analisis Arisan Motor dengan Sistem gugur Menurut akad Qarḍ dan 
Jual Beli 
a. Arisan Motor dengan Sistem gugur Menurut Qarḍ 
Dilihat dari maknanya, qarḍ identik dengan akad jual beli. Karena akad 
qarḍ mengandung makna pemindahan kepemilikan barang kepada pihak lain. 
Secara iharafiyah, qarḍ berarti bagian harta yang diberikan kepada orang lain. 
Secara istilah, qarḍ merupakan akad peminjaman harta kepada orang lain 
dengan adanya pengembalian misalnya.
3
 Qarḍ juga merupakan salah satu 
jenis salaf (salam). 
Qarḍ memberikan (menghutangkan) harta kepada orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang sama 
dan dapat ditagih atau diminta kembali kapan saja yang menghutangi 
menghendaki. Akad qarḍ adalah akad tolong menolong, dan tidak 
diperkenankan mengambil keuntungan dari akad tersebut. 
Yang sudah dijelaskan pada bab II mengenai arisan, qarḍ dan jual beli 
serta pada bab III tentang praktik arisan motor dengan sistem gugur. Pada 
dasarnya praktik pelaksanaan arisan motor dengan sistem gugur ini belum 
bisa dikatakan sah apabila belum ada ikatan  yang disebut ijab qabul atau 
akad, yaitu kesepakatan antara kedua belah pihak yang mengadakan transaksi 
                                                          
3
 Dimyauddin Sjuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 254. 
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arisan motor dengan sistem gugur. Sebab I>ja>b qabu>l menunjukkan relannya 
atau sahnya suatu perjanjian kedua belah pihak baik berupa ucapan maupun 
lisan dengan syarat asal keduanya mengerti akan maksud akad terebut dan 
adanya kerelaan tidak ada unsur paksaan. 
Pada arisan motor dengan sistem gugur ini adanya qarḍ atau hutang 
piutang yaitu antar peserta arisan dengan pengelola arisan. Peserta arisan 
memberikan pinjaman kepada pengelola arisan dan dikembalikan kembali 
kepada peserta arisan. Pada pinjaman ini juga adanya akad muḍarabah antar 
pengelola dengan pihak lain untuk diputarkan uang yang sudah dipinjam dari 
para peserta arisan.  
Rukun dan syarat qarḍ yaitu: 
1. Ṣigat akad (perjanjian dua pihak yang berhutang) 
ijab qabul menunjukan kesepakatan kedua belah pihak, dan Qarḍ tidak 
boleh mendatangkan manfaat bagi Muqriḍ. Hal ini menyangkut degan 
perjanjian sudah sesuai hukum Islam, karena perjanjian tersebut sudah 
disepakati kedua belah pihak. 
2. Orang yang berhutang dan orang yang berpiutang. 
Setelah melalui proses pengundian arisan maka dapat diketahui siapa yang 
berhutang dan yang berpiutang yaitu: 
a. Pengelola arisan adalah orang yang berhutang dalam arisan 
(Muqtariḍ). Karena pengelola arisan menerima uang dari peserta 
arisan setiap bulannya dan nanti dikumpulkan dan diputarkan dengan 
pihak ketiga. 
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b. Peserta arisan sebagai orang yang memberikan hutang (Muqriḍ), 
karena ia terus melakukan pembayaran yang diserahkan kepada 
pengelola arisan setelah uang terkumpul uang tersebut diberikan 
kepada peserta arisan yang mendapatkan arisan. Secara tidak langsung 
ia telah memberikan pinjaman kepada pengelola arisan untuk 
diputarkan kembali. 
3. Benda yang dihutangkan yaitu suatu yang bernilai. 
Dilihat dari objeknya, praktik arisan motor dengan sistem gugur ini sudah 
memiliki objek yang jelas berupa harta benda, yang dapat dimiliki oleh 
setiap anggota dan dapat diserahkan yaitu berupa sepeda motor honda. 
Ketentuan penyetoran dana arisan yaitu besarnya arisan perbulan Rp. 
250.000,00 uang tersebut menurut pemahaman peneliti sudah termasuk 
dalam rukun Qarḍ dalam arisan yaitu seseorang meminjamkan uang 
kepada peserta lainnya sebesar Rp. 250.000,00. Pengelola mengembalikan 
hutangnya ketika peserta arisan mendapatkan undian arisan, pengelola 
arisan mengembalikan uang pokok dan diberikan tambahan sebagai 
imbalan yang nantinya untuk dibelikan sepeda motor Honda. Surat Al-
baqarah ayat 245: 
  ۚ  ًَةيرِثَك ًافاَعْضَأ ُهَل ُهَفِعاَضُي َف اًنَسَح اًضْر َق َهَّللا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
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Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (QS. Al-Baqarah : 245)
4
 
Dari pernyataan tersebut  sesuai dengan prinsip hutang-piutang (Qarḍ) 
karena dalam pelaksanaannya peminjaman uang sudah sesuai karena 
terpenuhinya rukun dan syarat. Pada arisan ini pihak yang berhutang 
memberikan imbalan kepada peserta arisan, terbukti peserta arisan 
mendapatkan penggantian uang pokok dan diberikan tambahan lain akan 
tetapi imbalan atau tambahan lain itu tidak semua sama. Para peserta arisan 
tidak merasa dirugikan dan adanya kerelaan. 
b. Arisan Motor dengan Sistem gugur Menurut Jual Beli 
Secara etimologi, jual beli berarti menukar harta dengan harta. Adapun 
secara terminologis, maka ia berarti transaksi penukaran selain dengan 
fasilitas dan kenikmatan. Sengaja diberi “fasilitas” dan “kenikmatan”, agar 
tidak termasuk didalamnya penyewaan dan pernikahan.
5
 
Allah berfirman: 
َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
(QS. Al-baqarah 275)
6
 
                                                          
4
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004. 
5
Abdullah Al Mushlih, dkk, Fikih Ekonomi Islam, Terj. Abu Umar Basyur, (Jakarta; 
Darul Qaq, 2001). Hlm. 90. 
6
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan..., 
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Rukun dan Syarat jual Beli harus ada Bai’ (penjual dan pembeli), 
ma’qu>d ‘alaih, I>ja>b qabu>l, Ada nilai tukar pengganti barang. Sedangkan dalam 
arisan motor ini sudah ada penyelenggara, peserta, barang, dan akad antara 
kedua belah pihak. Berdasarkan uraian diatas praktik arisan motor dengan 
sistem gugur di PT Pratama Kurnia Kasih jika di lihat dari rukun dan syarat 
jual beli maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Penjual dan Pembeli 
Dalam jual beli ini adanya penjual dan pembeli sama seperti yang terdapat 
pada arisan motor dengan sistem gugur ini, dimana pihak penyelenggara 
atau pihak PT Pratama Kurnia Kasih sebagai penjual sedangkan peserta 
arisan sebagai pembeli. Orang yang melakukan jual beli tersebut 
dipandang mampu bertindak hukum. 
 Para pihak yang terlibat yaitu sesuai dengan syarat orang yang 
melakukan akad dimana pihak keduanya adalah orang yang berakal atau 
dalam keadaan sadar dan tidak gila, sudah dewasa dan mampu untuk 
berbuat hukum dibuktikan pada syarat pendaftaran orang yang akan 
membeli atau peserta arisan melampirkan KTP pada saat pendaftaran 
diawal, serta atas dasar suka sama suka tidak ada unsur paksaan. 
2. ma’qu>d ‘alaih (Barang atau benda) 
Dalam jual beli terdapat barang yang akan diperjual belikan 
dengan syarat Suci, Bermanfaat, Barang dapat diserahkan, Milik penuh, 
Barang tersebut telah diketahui kedua belah pihak. Mengenai barang yang 
diperjualbelikan dalam arisan dengan sistem gugur yakni sepeda motor. 
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Barang tersebut bukan termasuk dalam barang yang dilarang. Barang 
tersebut juga bermanfaat dan dapat diserah terimakan. Barang tersebut 
dapat diserahkan kepada peserta yang dinyatakan sebagai pemenang 
arisan. Barang tersebut menjadi hak milih penuh peserta arisan tersebut 
dan telah diketahui dua belah pihak yaitu dari pihak pembeli atau 
pengelola arisan dan pembeli atau peserta arisan. 
3. Ṣigat (I>ja>b qabu>l) 
Mengenai ijab qabul harus dengan kerelaan dan persetujuan dari 
kedua belah pihak dan tidak adanya paksaan. Dibuktikan dengan peserta 
arisan ikut serta di arisan motor dengan sistem gugur yang sudah 
mengetahui bahwa pada arisan tersebut untuk sarana jual beli motor. 
Arisan motor dengan sistem gugur ini seperti halnya dengan jual beli 
lainnya mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan oleh kedua 
belah pihak baik penyelenggara arisan maupun peserta arisan.  
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Harga yang 
disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. Boleh diserahkan 
pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti pembayaran dengan cek 
dan kartu kredit. Apabila hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu 
kredit. Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang) waktu 
pembayarannya harus jelas. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 
mempertukarkan barang (muqa>yad}ah) maka barang yang dijdikan nilai 
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tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara’, seperti babi dan khamar, 
karena jenis benda ini tidak bernilai menurut syara’.7 Nilai tukar disini 
yaitu uang dan akan mendapatkan sepeda motor honda. 
Kesepakatan dalam jual beli terdapat kewajiban dari penjual maupun 
pembeli yang harus terpenuhi oleh pihak-pihak yang berakad. Jika salah satu 
kewajiban dari berakad tidak bisa memenuhi kewajibannya maka tidak bisa 
dikatakan sah. Pihak yang bertransaksi harus memenuhi kewajiban 
sebegaimana lazimnya terpenuhi haknya. Hak dan kewajiban terjadi apabila 
terdapat keseimbangan dan proposional keduanya. Adanya tukar menukar 
dari manfaat kedua pihak inilah tercipta keseimbangan yang diharapkan. 
Kewajiban dari pihak penjual menyerahkan barang dagangannya sesuai 
dengan spesifikasi yang ada dan dalam kekuasaannya. Kewajiban lainnya 
adalah menanggung nikmat dan kecacatan yang tersembunyi pada objek 
transaksi tersebut.  
Dari pemaparan diatas sudut pandang pada obyek transaksi yang 
diperjual belikan sudah sesuai kadar, kualitas dari objek. Pada transaksi jual 
beli ini peserta arisan (pembeli) diberi kebebasan untuk memilih sepeda 
motor honda sesuai dengan keinginannya. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh selama observasi dan 
wawancara, dalam praktik arisan motor dengan sistem gugur diatas, bisa 
disebutkan sudah sesuai dengan konsep jual beli sebagaimana dalam hukum 
Islam. Dan di katakan sah karena adanya kesepakatan antar kedua belah pihak 
                                                          
7
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Prenadamedia Group), 2010, 
hlm. 77 
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dan peserta melakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada yang merasa 
dirugikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada hasil analisis, maka kesimpulan yang sekaligus sebagai 
jawaban atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bahwa praktik arisan motor dengan sistem gugur Pada arisan motor 
dengan sistem gugur pembayaran angsuran tiap bulan tidak mengalami 
perubahan dan apabila mendapatkan undian bagian terakhir yaitu 
mendapatkan undian pada jatuh tempo apabila sudah menyetorkan undian 
selama enam puluh kali maka pihak arisan motor dengan sistem gugur 
mendapatkan uang kembali sesuai jumlah yang disetorkan dan uang 
pendaftaran juga dikembalikan ke pihak yang sudah mendapatkan undian 
pada jatuh tempo. Praktik arisan motor dengan sistem gugur di PT 
Pratama Kurnia Kasih. Dilihat dari objeknya, praktek arisan motor ini 
sudah memiliki objek yang jelas yaitu berupa harta benda, yang dapat 
dimiliki oleh setiap anggota dan para diserahkan yaitu berupa sepeda 
motor honda jadi adanya akad jual beli di dalamnya karena objek yang 
diberikan bukan lagi berupa uang akan tetapi berupa barang yaitu sepeda 
motor honda. 
2. Ditinjau dari rukun dan syarat dalam hukum utang piutang, dalam praktik 
arisan motor dengan sistem gugur tidak menyalahi rukun dan syarat qard. 
Pada arisan ini pihak yang berhutang memberikan imbalan kepada peserta 
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arisan, terbukti peserta arisan mendapatkan penggantian uang pokok dan 
diberikan tambahan lain akan tetapi imbalan atau tambahan lain itu tidak 
semua sama. Para peserta arisan tidak merasa dirugikan dan adanya 
kerelaan. Dan di lihat dari sudut pandang bai’ praktik arisan motor dengan 
sistem gugur ini sesuai dengan rukun dan syarat jual beli dalam Islam  
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B. Saran-saran 
Terdapat beberapa saran yang penyusun anjurkan terhadap permasalahan 
objek penelitian ini: 
Sebagai seorang muslim, berkewajiban menegakkan hukum Islam secara 
menyeluruh. Hal tersebut menyangkut tata cara berhubungan dengan 
sesama yakni dalam bermuamalah. Sehingga dalam mengikuti arisan, 
sepatutnya juga mempelajari ilmu yang diatur dalam Islam. Demi 
mendapatkan ridha. 
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 Lampiran 1 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS 
ARISAN 
 
1. Sudah berapa lama arisa sistem gugur ini ada di PT Pratama Kurnia 
Kasih? 
2. Bagaimana mekanisme atau tatacara pelaksanaan arisan dengan sistem 
gugur di PT Pratama Kurnia Kasih ? 
3. Berapa jumlah anggota peserta arisan? 
4. Berapa lama putaran arisan motor dengan sistem gugur di PT Pratama 
Kurnia Kasih ? 
5. Berapa iuran yang harus disetorkan tiap bulannya? 
6. Apakah etiap anggota mempunyai kesempatan yang sama dalam 
memperoleh undian arisan? 
7. Bagaimana hak dan kewajiban dari anggota arisan ini? 
8. Adakah sanksi dari anggota yang melakukan wanprestasi dalam 
pelaksanaan kewajiban yang harus dijalankan? 
  
 DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN PESERTA 
ARISAN MOTOR DENGAN SISTEM GUGUR 
 
1. Bagaimana mekanisme atau tatacara pelaksanaan arisan motor dengan 
sistem PT Pratama Kurnia Kasih ? 
2. Apa alasan anda mengikuti arisan ini ? 
3. Bagaimana bentuk perjanjian dalam arisan motor dengan sistem gugur 
di PT Pratama Kurnia Kasih? 
4. Bagaimana hak dan kewajiban untuk para anggota arisan? 
5. Apakah keuntungan dan kerugian dalam mengikuti arisan ini? 
  
 Lampiran 2 
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